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ABSTRAK

Febutuhan informasi yang berhubungan dengan kegiat-
an pembangunan sustu daershsangat memerlukan informasi
harga dasar tanah. Masalahnya, data harga dasar tanah
setiap saat di daserah tersebut selalu berubah, dan
hampir seluruhnya masih disajikan dalam bentuk tabel
angka, sehinggs untuk pemakai informasi masih banyak
dijumpai kesulitan. Oleh karenanva, penelitian ini men-
coba untuk memetakan informasi harga dasar tanah terse-
but, dengan mengambil kasus dzerah kota Boyolali. Tujuan
penelitian ini adalah mencari dan menerapkan parameter
data harga dasar tanah, dan menyajikan ke dalam bentuk
peta untuk digunakan mengevaluasi harga dasar tanah,
baik secars kartografis maupun secara geografis.

Data yang dipetakan mencskup data harga harga dassar
tanah, beserta data pendukung atsu date lain yang mem-
punyai pengaruh kuat terhadap variasi hargs dasar tanah,
untuk tahun 1887. Data tersebut dikumpulkan dari ber-
bagai instansi pemerintah, kantor Agraria, kantor Peker-
jaan Umum, kantor Perusahaan Air Minum, maupun dari
kantor-kantor kelurahan di daerah penelitian. Data ter-
sebut berups data sekunder, dan data primer yang dikum-
pulkan dari hasil observasi dengan cara penelusuran di
lapangan dan wawancara dengan pejabat setempat (kepals
desa, kepala dusun), maupun tokeh masyarakat setempat
vang mengetahui dan berksitan dengan obyek penelitian
(harga tansah).

Hasil penetian ini berups peta harga dasar tanah
kota Boyolali, skala 1 : 7500 tahun 1987. Disamping itu
dihasilkan pula peta-peta pendukung yvang berupa peta
kepadatan penduduk, kerapatan bangunan, penggunaan tanah
jaringan Jjalan dan tempat penting, fasilitas listrik,
saluran pembuangan air, dan fasilitas air minuom, Serta
fasilitas kota. Simbol area kuantitatif vntuk menvisuva-
lisasikan dsatas harga tansh digunakan untuk penggambar-
annya. FKeuntungan penggunaan simbol tersebut ialah untuk
menyajikan dengan Jjelas vatriasi harga dasar tansah,
maupun persebarannya. Namun demikian, jika terjadi dua
unit pemetaan yvang hanya memiliki satu beds kelas harga
dasar tanah, sedangkan lokasinya berdekstan daspat meng-
akibatkan kesulitan dalam pembedaannya. Dari peta-peta
pendukung yang dihasilkan diperoleh keuntungan bahwa
peta harga dasar tanah tidak saja memberikan informasi
tingkat dassr harga dasar maupun persebarannya, tetapi
Juga mampu menyajikan informasi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi terjadinya variasi harga dasar tanah di daerah
penelitian.
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